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Abstrak 

Studi ini dilatarbelakangi oleh fenomena ketimpangan dalam pembangunan manusia di 

seluruh wilayah Indonesia. Beberapa daerah masih menghadapi kesulitan dalam hal akses 

pendidikan, kesehatan, dan kesempatan kerja yang layak pada tahun 2017-2019. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengeluaran Pendidikan (1), 

Pengeluaran Kesehatan (2), Tingkat Pengangguran Terbuka (3), dan Tingkat Kemiskinan 

(4) terhadap Indeks Pembangunan Manusia (5) dengan Produk Domestik Regional Bruto 

(6) sebagai Variabel Moderating. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id) dan Direktorat Jenderal Keuangan 

(www.djpk.kemenkeu.go.id) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa realisasi Pengeluaran Pendidikan dan Pengeluaran Kesehatan 

tidak berdampak pada Indeks Pembangunan Manusia. Sementara itu, Tingkat 

Pengangguran Terbuka dan Tingkat Kemiskinan memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Dan Produk Domestik Regional Bruto 

merupakan variabel moderasi homologizer 

Kata Kunci : akuntansi, IPM, belanja pendidikan, belanja kesehatan, tingkat 

pengangguran terbuka, tingkat kemiskinan, PDRB 

Abstract 

This study is motivated by the phenomenon of inequality in human development across all 

regions of Indonesia. Some areas still face difficulties in terms of access to education, 

health, and decent employment opportunities in the years 2017-2019. The purpose of this 

study is to determine the influence of Education Expenditure (1), Health Expenditure (2), 

Open Unemployment Rate (3), and Poverty Rate (4) on the Human Development Index (5) 

with the Gross Regional Domestic Product (6) as a Moderating Variable. The data used in 

this study were obtained from the Central Statistics Agency (www.bps.go.id) and the 

Directorate General of Finance (www.djpk.kemenkeu.go.id) using a quantitative approach. 

The results of this study show that the realization of Education Expenditure and Health 

Expenditure does not have an impact on the Human Development Index. Meanwhile, the 

Open Unemployment Rate and Poverty Rate have a significant negative effect on the 

Human Development Index. And the Gross Regional Domestic Product is a homologizing 

moderating variable. 

Keywords:  accounting, HDI, education spending, healthcare spending, unemployment 

rate, poverty rate, gross regional domestic product 
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1. PENDAHULUAN

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan ukuran perbandingan yang diperoleh dari 

komponen seperti harapan hidup, melek huruf, pendidikan, dan standar hidup. IPM juga 

mengukur capaian pembangunan manusia berdasarkan beberapa komponen dasar kualitas 

hidup. IPM pertama kali diperkenalkan oleh Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-

Bangsa (UNDP) pada tahun 1990 dan secara rutin dipublikasikan dalam laporan tahunan 

yang disebut Laporan Pembangunan Manusia (HDR). Menurut Aji (2020), IPM 

merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan upaya meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. IPM memberikan data strategis dan wawasan tentang tingkat 

pembangunan suatu wilayah atau negara. Dengan IPM, kita dapat menentukan data 

strategis atau tingkat pembangunan suatu wilayah tertentu. Indeks Pembangunan Manusia 

terdiri dari tiga elemen dasar, yaitu umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan 

standar hidup yang layak. Elemen-elemen ini sangat penting dalam menentukan 

kesejahteraan dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan. 

Belanja pendidikan merupakan pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di suatu negara. Belanja pendidikan meliputi pengadaan 

fasilitas pendidikan, pembayaran gaji guru, pengembangan kurikulum, dan program-

program pendidikan lainnya. Hubungan belanja pendidikan dengan indeks pembangunan 

manusia sangat erat. Dengan meningkatnya belanja pendidikan, akses pendidikan yang 

lebih baik dapat diberikan kepada masyarakat. Hal ini akan berdampak positif pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang pada akhirnya akan meningkatkan indeks 

pembangunan manusia suatu negara. 

Belanja kesehatan adalah pengeluaran yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Belanja kesehatan 

meliputi pembangunan fasilitas kesehatan, pembayaran gaji tenaga medis, pengadaan obat-

obatan, dan program-program kesehatan lainnya. Hubungan belanja kesehatan dengan 

indeks pembangunan manusia juga sangat penting. Dengan meningkatnya belanja 

kesehatan, masyarakat dapat memperoleh pelayanan kesehatan yang lebih baik. Hal ini 

akan berdampak positif pada peningkatan kualitas hidup dan harapan hidup masyarakat, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan indeks pembangunan manusia suatu negara. 

Tingkat pengangguran terbuka adalah persentase jumlah penduduk yang tidak bekerja dan 

sedang mencari pekerjaan aktif. Sedangkan tingkat kemiskinan adalah persentase jumlah 

penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan. Kedua indikator ini memiliki hubungan 
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yang kuat dengan indeks pembangunan manusia. Tingkat pengangguran yang tinggi dan 

tingkat kemiskinan yang tinggi dapat menurunkan indeks pembangunan manusia suatu 

negara. Hal ini disebabkan karena tingkat pengangguran yang tinggi mengakibatkan 

rendahnya pendapatan masyarakat, sedangkan tingkat kemiskinan yang tinggi 

mengakibatkan rendahnya akses terhadap pendidikan dan kesehatan. 

PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) adalah nilai total semua barang dan jasa 

yang dihasilkan oleh suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu. PDRB digunakan sebagai 

indikator untuk mengukur tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara atau wilayah. 

Hubungan antara PDRB dengan indeks pembangunan manusia juga sangat penting. 

Peningkatan PDRB menunjukkan adanya pertumbuhan ekonomi yang berarti, yang pada 

akhirnya akan berdampak positif pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dengan 

adanya pertumbuhan ekonomi yang baik, pemerintah dapat meningkatkan belanja 

pendidikan, kesehatan, dan mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan, yang 

semuanya akan berkontribusi pada peningkatan indeks pembangunan manusia suatu 

negara. 

Dikarenakan beberapa provinsi di Indoensia yang masih memiliki nilai Indeks 

Pembangunan Manusia yang tertinggal dengan provinsi-provinsi lainnya,yang menandakan 

terdapat ketidakmerataanya pertumbuhan dari SDM,serta ketidak konsistenan dari hasil 

penelitian penelitian sebelumnya terkait faktor yang mempengaruhi Indeks Pembangunan 

Manusia,maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia dengan PDRB sebagai variabel moderasi. 

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Metode sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode sampling jenuh. Metode ini dipilih karena penelitian ini ingin 

mengambil sampel dari seluruh populasi yang ada, yaitu seluruh provinsi di Indonesia 

yang berjumlah 34 provinsi. Dengan menggunakan metode sampling jenuh, diharapkan 

data yang diperoleh dapat mewakili seluruh populasi provinsi di Indonesia. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Kementerian Keuangan. Data tersebut 

mencakup berbagai variabel yang relevan dengan penelitian ini, seperti belanja pendidikan, 

belanja kesehatan, tingkat pengangguran terbuka, tingkat kemiskinan, dan PDRB provinsi. 
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Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, penelitian ini menggunakan 

metode regresi data panel. Metode ini digunakan karena penelitian ini ingin menganalisis 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dalam jangka waktu tertentu, yaitu selama 

beberapa tahun. Dengan menggunakan aplikasi Eviews, peneliti dapat melakukan analisis 

regresi data panel yang melibatkan variabel-variabel independen dan dependen yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

Dengan menggunakan metode regresi data panel, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara belanja 

pendidikan, belanja kesehatan, tingkat pengangguran terbuka, tingkat kemiskinan, dan 

PDRB dengan indeks pembangunan manusia di seluruh provinsi di Indonesia. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat 

meningkatkan indeks pembangunan manusia di Indonesia. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian ini, terdapat 34 provinsi dijadikan sebagai sampel yang akan dianalisis 

selama periode tiga tahun, yaitu dari tahun 2017 hingga 2019. Pemilihan periode waktu ini 

berguna untuk memberikan gambaran yang lebih luas mengenai fenomena yang diteliti, 

serta dapat memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren dan pola yang mungkin 

terjadi sepanjang periode tersebut. 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptiv 
Y (IPM) X1 (BELANJA 

PENDIDIKAN) 

X2 (BELANJA 

KESEHATAN) 

X3 (TINGKAT 

PENGANGGU

RAN 

TERBUKA) 

X4 (TINGKAT 

KEMISKINAN) 

Z (PDRB) 

Mean 70.39284 3008426. 898570.1 4.811863 10.59853 2.877451 

Median 70.60500 1762154. 455141.4 4.390000 8.905000 1.290000 

Maximum 80.76000 21778833 9016873. 9.290000 27.76000 17.55000 

Minimum 59.09000 345535.0 115452.2 1.400000 3.420000 0.230000 

Std.Dev. 3.989664 3573976. 1516939 1.576903 5.622637 4.191047 

Sum 7180.070 3.07E+08 91654147 490.8100 1081.050 293.5000 

Observatio

ns 

102 102 102 102 102 102 

Dari tabel diatas dapat dilihat terkait dari nilai statistik dari setiap komponen,yang 

mana secara berurutan nilai Mean dari IPM,belanja pendidikan,belanja kesehatan,tingkat 

pengangguran terbuka,tingkat kemiskinan,dan PDRB sebesar 70.39284 , 3008426. , 

898570.1 , 4.811863 , 10.59853 , 2.877451. Sedangkan untuk nilai Median nya yaitu 

sebesar 70.60500 , 1762154. , 455141.4 , 4.390000 , 8.905000 , 1.290000. untuk nilai 
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tertinggi dr keenam komponen tersebut secara berurutan yaitu sebesar 80.76000 , 

21778833 , 9016873. , 9.290000 , 27.76000 , 17.55000. dan untuk nilai terendah dari 

keenam komponen tersebut secara berurutan yaitu sebesar 59.09000, 345535.0, 115452.2 , 

1.400000 , 3.420000, 0.230000.  

3.2  Uji Asumsi Klasik 

Pada penelitian ini,uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian data panel ini hanya 

menggunakan uji multikoliniertias dan uji heteroskidastisitas. Berdasarkan (Agus, 2015) 

pada model regresi linier, tidak semua uji asumsi klasik perlu dilakukan. Uji linieritas 

jarang dilakukan karena model sudah diasumsikan bersifat linier. Uji normalitas juga tidak 

selalu diperlukan sebagai syarat BLUE. Autokorelasi hanya terjadi pada data time series, 

sehingga pengujian pada data cross section atau panel tidak berarti. Dan hasil  dari kedua 

pengujian Uji Multikolinieritas dan Uji Heteroskedastisitas yaitu pada uji multikolinieritas 

tidak terjadi fenomena multivariat kolinearitas dalam model regresi,sedangkan untuk Uji 

Heteroskedastisitas tidak terdapat fenomena heteroskedastisitas karena nilai Probability F 

lebih besar daripada nilai signifikansi 0,05.   

3.3  Analisis Data 

Dalam analisis data ini,pertama kali yang dilakukan ialah menentukan model estimasi data 

panel. Pengolahan data dari penelitian ini akan dipilih dari 3 model estimasi data panel 

yang digunkan,yang meliputi model estimasi Fixed Effect,Random Effect,dan Common 

Effect. Dari ketiga model estimasi tersebut akan dilihat model estimasi mana yang paling 

cocok dalam penelitian ini. Dalam menentukan model estimasi yang cocok dilakukan 

beberapa pengujian dengan menggunakan Uji Chow,Uji Haussman,dan Uji Lagrange 

Multiplier. 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 

Effects Test Statistic D.f. Prob. 

Cross-section F 190.107054 (33,63) 0.0000 

Cross-section Chi-square 470.317134 33 0.0000 

Tabel 3. Hasil Uji Haussman 

Test Summary Chi-sq.Statistic Chi-sq. D.f Prob. 

Cross-section random 29.175550 5 0.0000 

Dan dari setelah dilakukan pengujian Uji Chow dan Uji Haussman,maka model 

estimasi Fixed Effect cocok digunakan dalam penelitian data panel ini. Dan berikut tabel 

hasil uji olah data panel dengan menggunakan model Fixed Effect : 
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Tabel 4. Hasil  Dari Regresi X Terhadap Y Dengan Memasukkan Variabel Z 
Variable Coefficient Std.Error T-Statistic Prob. 

X1 (Belanja 

Pendidikan) 

3.28E-07 1.94E-07 1.689904 0.0963 

X2 (Belanja 

Kesehatan) 

2.97E-07 4.58E-07 0.649230 0.5187 

X3 (Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka) 

-3.362695 0.137986 -2.628501 0.0109 

X4 (Tingkat 

Kemiskinan) 

-1.106628 0.952684 -8.151633 0.0000 

Z (PDRB) -0.309259 0.952684 -0.324618 0.7466 

X1Z -1.85E-08 1.27E-08 -1.456722 0.1505 

X2Z -9.21E-09 4.57E-08 -0.201732 0.8408 

X3Z -0.014127 0.053135 -0.265863 0.7913 

X4Z 0.029575 0.030857 0.958466 0.3417 

C 83.47273 2.957884 28.22042 0.0000 

R-Squared 0.995879 Mean dependent 

var. 

70.39284 

Adjusted R-

Squared 

0.992945 S.D. Dependent 

var. 

3.989664 

S.E. of regression 0.335102 Akaike info 

Criterion 

0.946937 

Sum squared resid 6.625300 Schwarz criterion 2.053543 

Log likelihood -5.293796 Hannan-Quinn 

criter. 

1.395040 

F-Statistic 339.4672 Durbin-Watson 

Stat 

2.105596 

Prob (F-sstatistic) 0.000000 

Berdasarkan hasil tersebut,disebutkan bahwa nilai P value  dari X1Z,X2Z,X3Z,dan 

X4Z sebagai variabel interaksi antara variabel X dengan Z sebagai pemoderasi sebesar 

(0,1505) (0,8408) (0,7913) dan (0,3417). Dengan nilai signifikansi nilai tingkat alpha 0,05 

(α = 5%) maka variabel  X1Z,X2Z,X3Z,dan X4Z tidak ada yang memiliki pengaruh 

terhadap variabel Y (IPM). Pada variabel Z menunjukkan nilai P value sebesar (0,7466) 

yang menandakan bahwa variabel Z tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Y (IPM). 

Berdasarkan informasi tersebut dapat diketahui bahwa variabel Z terhadap seluruh variabel 

independen merupakan variabel Homologiser moderation. Yang mana variabel ini hanya 

berpotensi secara rasional teori saja. 

3.4  Uji Ketepatan Model 

Pada tahap uji ketepatan model,terdapat 3 pengujian yang digunakan dalam penelitian 

ini,yaitu Uji R,Uji F,dan Uji T. Berdasarkan dari tabel regresi, nilai dari koefisien 
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determinasi (R-Squared) 0,995. Artinya pada penelitian ini variabel Belanja 

pendidikan,variabel belanja kesehatan,variabel tingkat pengangguran terbuka,dan variabel 

tingkat kemiskinan dapat menjelaskan daripada variabel dependen yaitu Indeks 

Pembangunan Manusia sebesar 99% dan 1% dipengaruhi variabel lain diluar model. 

Berdasarkan hasil tabel regresi, nilai dari Prob F-Statistic 0,0000. dikarenakan nilai 

Prob F-Statistic lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel; belanja 

pendidikan,belanja kesehatan,tingkat pengangguran terbuka,dan tingkat kemiskinan telah 

fit model.  

Dan unuk Uji T pada penelitian ini,dari 8 hipotesis yang ada pada penelitian 

ini,hanya hipotesis terkait Tingkat Kemiskinan dan Tingkat Pengangguran Terbuka yang 

memiliki pengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia dan Hipotesis tersebut dinilai 

diterima berdasarkan hasil dari nilai signifikansi ini lebih kecil dari batasan yang 

ditentukan sebesar (0,05) yaitu secara berurutan bernilai (0,0109) dan (0,0000) serta nilai 

dari t-statistic yang kurang dari nilai t-tabel sebesar (-1,98498),yang mana nilai dari t-

statistic dari variabel tingkat kemiskinan dan tingkat pengangguran terbuka secara 

berurutan sebesar  (-2,628501) dan (-1,106628).  

4. PENUTUP

4.1   Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil serangkaian pengujian dari peneliti yang telah lakukan dapat 

diambil beberapa kesimpulan yaitu : 

1) Belanja Pendidikan dan Belanja Kesehatan tidak memiliki pengaruh terhadap Indeks

Pembangunan Manusia

2) Tingkat Pengangguran Terbuka dan Tingkat Kemiskinan memiliki pengaruh signifikan

negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

3) Variabel Moderasi PDRB hanya merupakan variabel moderasi homologizer

4.2   Saran 

Penelitian ini menyajikan saran yang berguna bagi pemangku kepentingan berdasarkan 

data dan hasil yang diperoleh dari penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya. Beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Akademik

Dokumentasi dan referensi dari riset ini dapat digunakan oleh universitas sebagai

sumber acuan dan dokumentasi untuk riset di masa depan, selain dari buku dan jurnal.
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Selain itu, manfaat lain adalah universitas dapat meningkatkan kualitas karya hasil riset 

bagi mahasiswanya. 

2) Bagi Praktisi

Untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Indonesia, pemerintah perlu

membuat program yang fokus pada peningkatan indeks pembangunan manusia di

setiap provinsi, dengan melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat setempat. Selain

itu, pemerintah juga harus meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi

dalam penggunaan alokasi belanja pemerintah, serta mendorong pertumbuhan ekonomi

dan peningkatan nilai PDRB dengan memperkuat sektor-sektor ekonomi yang

memiliki potensi untuk berkembang. Terakhir, pemerintah juga perlu menurunkan

angka kemiskinan dan tingkat pengangguran dengan cara meningkatkan akses

pendidikan dan pelatihan, serta menciptakan lapangan kerja yang lebih banyak dan

berkualitas, serta memperkuat program-program perlindungan sosial bagi masyarakat

yang rentan terhadap kemiskinan dan pengangguran.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya,disarankan untuk menambahkan variabel-variabel independen

agar hasil dari penelitian terkait menjadi lebih luas,dan menggunakan variabel

moderasi lain agar dapat mengetahui pemoderasi yang lebih akurat dan bervariasi.
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